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SIMPUL  PELAYANAN JASA ANGKUTANSIMPUL  PELAYANAN JASA ANGKUTAN



PERLALULINTASAN  DAN  PERANGKUTANPERLALULINTASAN  DAN  PERANGKUTAN

PERLALUPERLALU--LINTASANLINTASAN PERANGKUTANPERANGKUTAN

D E F I N I S ID E F I N I S I

ELEMEN  UTAMAELEMEN  UTAMA
# # Kendaraan, orang, hewanKendaraan, orang, hewan
# Jaringan jalan dan # Jaringan jalan dan terminalterminal

* orang, barang * orang, barang muatanmuatan
* moda angkutan (kendaraan)* moda angkutan (kendaraan)
* * jaringanjaringan jalanjalan / / prasaranaprasarana

M A S A  A HM A S A  A H

D I M E N S ID I M E N S I V/CV/C M/KM/K

M A S A L A HM A S A L A H
(ISU)(ISU)

D I M E N S ID I M E N S I

PERSOALANPERSOALAN

U P A Y AU P A Y AU P A Y AU P A Y A

UU No.22 th.2009 ps.33-42



TERMINAL

B A R A N GPENUMPANG

#  lokasi
#  tata ruang
#  k it  

Simak ps. 33-46 UU No.22 th.2009

#  kapasitas 

TUJUAN: 1. Menunjang kelancaran mobilitas: orang dan barang
2  Mengatur keterpaduan antarmoda2. Mengatur keterpaduan antarmoda

Apabila dilihat dari ukuran luas lahan saja, maka terminal merupakan
bagian wilayah kota yang layak diperhitungkan dalam tata ruangg y y g y p g g
wilayah, apalagi bila terminal tersebut adalah pelabuhan atau bandara
yang luasnya ribuan ha. Sejarah menunjukkan bahwa kota-kota besar
pada umumnya tumbuh pada simpul jaringan angkutan laut, misalnya:
Palembang, Jakarta, Surabaya, Makasar, New York, Sydney.



MATRA ANGKUTANMATRA ANGKUTANMATRA ANGKUTANMATRA ANGKUTAN

U   D   A   R   AU   D   A   R   A

MATRA  ANGKUTANMATRA  ANGKUTANMATRA  ANGKUTANMATRA  ANGKUTAN

lorong angkasa pesawat udara

D A R A TD A R A T

TERMINALTERMINALTERMINALTERMINAL

D A R A TD A R A T A  I  RA  I  R
jalan
rel
pipa

mobil
motor
kereta

laut
sungai 

kapal
ferrypipa

kabel
kereta
gerobak
sepeda
becak

g
danau
kanal

y
perahu
rakit



DATANG BERANGKAT

TERMINALTERMINALTERMINALTERMINAL
KENDARAAN

LAIN-LAIN
PNP & BRG

• naik-turun
b k t• bongkar-muat

• pindah kendaraan
• dokumen perjalanan
• pemeliharaan

B I A Y A
• pemeliharaan
• perawatan
• penyimpanan -. kendaraan

-. barang. barang
?????

KAPASITASKAPASITAS



F U N G S IF U N G S IF U N G S IF U N G S I

TERMINAL ADALAH SIMPUL DALAM SISTEM JARINGANTERMINAL ADALAH SIMPUL DALAM SISTEM JARINGAN
PERANGKUTAN, SUATU ELEMEN YANG TAK DAPAT DI-
ABAIKAN KARENA MEMPUNYAI FUNGSI POKOK SEBAGAI
TEMPAT:TEMPAT:

1. MENGENDALI/MENGATUR LALU LINTAS ANGKUTAN.

2. PERGANTIAN MODA.

3. NAIK/TURUN PENUMPANG DAN/ATAU BONGKAR/MUAT
BARANG/MUATAN.

selain fungsi pokok di atas, ada fungsi lain sebagai:
4.  TEMPAT OPERASI JASA: perdagangan, fasilitas umum, fasilitas 

sosial fasilitas transit promosi dan lain-lainsosial, fasilitas transit, promosi, dan lain lain.

5.  ELEMEN TATA RUANG WILAYAH, YAKNI TITIK TUMBUH 
PERKEMBANGAN WILAYAH.



UNSUR  TERKAIT  DALAM  UNSUR  TERKAIT  DALAM  
TERMINALTERMINAL
UNSUR  TERKAIT  DALAM  UNSUR  TERKAIT  DALAM  
TERMINALTERMINALTERMINALTERMINALTERMINALTERMINAL

PENUMPANG
tempat menunggu

AWAK KENDARAAN
tempat menunggu
perpindahan moda
fasilitas/kemudahan
informasi

pengaturan layanan
fasilitas
istirahat

i d h /informasi perpindahan/peng-
gantian moda

SWASTA / USAHA
PEMERINTAH

pengendalian
sumber pendapatan

SWASTA / USAHA
tata letak
fasilitas
sirkulasi manusiasumber pendapatan

pelayanan umum
sirkulasi manusia



E F E K T I FE F E K T I F
EFEKTIF dan EFISIEN adalah dua konsepsi utama untuk mengukur kinerja 

pengelolaan / manajemen.

efektif, merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau pera-
latan yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan; 

memilih pekerjaan yang harus dilakukan atau cara/metoda yang tepat memilih pekerjaan yang harus dilakukan atau cara/metoda yang tepat 
untuk mencapai tujuan 

melakukan pekerjaan yang benar (do the right things)

Seorang manajer yang bersikeras memroduksi mobil-mobil besar sedangkan
masyarakat justru mengingini mobil-mobil kecil adalah manajer yang tidak
efektif walaupun produksi mobil mobil besar tersebut dilakukan dengan efisien

[Handoko, 1998; 7]

efektif, walaupun produksi mobil-mobil besar tersebut dilakukan dengan efisien.

tepat sasarantepat sasaran



E F E K T I FE F E K T I F

kapasitas mencukupi; prasarana dan sarana cukup tersediakapasitas mencukupi; prasarana dan sarana cukup tersedia
untuk memenuhi kebutuhan pengguna jasa.

terpadu; antarmoda dan intramoda dalam jaringan pelayanan.j g p y

cepat dan lancar; penyelenggaraan layanan angkutan dalam
waktu singkat, dengan indikasi kecepatan arus per
satuan waktu.

tepat sasaran



EFEKTIF d  EFISIEN d l h d  k i t  t k k  ki j  

E F I S I E NE F I S I E N

efisien, adalah kemampuan menyelesaikan pekerjaan dengan benar, mem-

EFEKTIF dan EFISIEN adalah dua konsepsi utama untuk mengukur kinerja 
pengelolaan / manajemen.

peroleh keluaran (hasil, produktivitas, kinerja) yang lebih tinggi daripa-
da masukan (tenaga kerja, bahan, uang, mesin, dan waktu) yang digu-
nakan 

meminimumkan biaya penggunaan sumber daya untuk mencapai kelu-
aran yang telah ditentukan, atau memaksimumkan keluaran dengan 
jumlah masukan terbatasj

melakukan pekerjaan dengan benar (do things right)
[Handoko, 1998; 7]

tilit ti i
Mengelola ALL mengandung makna meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas serta keandalan layanan jasa angkutan dan lalu lintas yang 

utilitas tinggi

y j g y g
aman, tertib, dan teratur.



biaya terjangkau;
E F I S I E NE F I S I E N

y j g ;
penyediaan layanan angkutan sesuai dengan tingkat
daya beli masyarakat pada umumnya dengan tetap
memperhatikan kelangsungan hidup usaha layanan jasamemperhatikan kelangsungan hidup usaha layanan jasa
angkutan.

beban publik rendah;
b h dit l h k tpengorbanan yang harus ditanggung oleh masyarakat

sebagai konsekuensi dari pengoperasian sistem
perangkutan harus minimum, misalnya: tingkatp g , y g
pencemaran lingkungan.

kemanfaatan tinggi;
tingkat penggunaan prasarana dan sarana optimumtingkat penggunaan prasarana dan sarana optimum,
misalnya: tingkat muatan penumpang dan/atau barang
maksimum

utilitas tinggi



A N D A LA N D A L

ANDAL:  dapat dipercaya, tangguh.

andal, pelayanan yang dapat dipercaya, tangguh
melakukan pelayanan sesuai dengan penawaran atau “janji”-nya  
dan harapan/ tuntutan konsumen

melakukan pekerjaan yang sesuai dengan ‘janjinya’

Pelayanan angkutan dapat diandalkan bila cepat dan tepat waktu, aman, nyaman,
antarmoda terpadu, tertib dan teratur, serta memenuhi kebutuhan (frekuensi
layanan dan kapasitas armada)layanan dan kapasitas armada).

S  sesuai dengan  D



A N D A LA N D A L

tertib; 
penyelenggaraan angkutan yang sesuai dengan peraturan 

d d  d    b l k  di perundang-undangan dan norma yang berlaku di masyara-
kat.

tepat dan teratur;tepat dan teratur;
dapat diandalkan, tangguh, sesuai dengan jadwal dan ada
kepastian.

aman dan nyaman;
selamat terhindar dari kecelakaan, bebas dari gangguan
b ik k t l i t l t j d k t dbaik eksternal maupun internal, terwujud ketenangan dan
kenikmatan dalam perjalanan.

S sesuai dengan DS  sesuai dengan  D



SIMPUL  PELAYANAN JASA ANGKUTANSIMPUL  PELAYANAN JASA ANGKUTAN



KEBUTUHAN AKAN LAHANKEBUTUHAN AKAN LAHANKEBUTUHAN AKAN LAHANKEBUTUHAN AKAN LAHAN

KEPERLUAN BAGI KEPERLUAN BAGI 
KENDARAAN BERHENTIKENDARAAN BERHENTI

PENYEDIA / PEMASOKPENYEDIA / PEMASOK
(1)(1) (2)(2) (3)(3) (4)(4)

KEBUTUHAN AKAN LAHANKEBUTUHAN AKAN LAHANKEBUTUHAN AKAN LAHANKEBUTUHAN AKAN LAHAN

KENDARAAN BERHENTIKENDARAAN BERHENTI (1)(1) (2)(2) (3)(3) (4)(4)

terminal / perhentianterminal / perhentian
parkirparkirpp
garasi / garasi / car portcar port
ruang pajangruang pajang
kuburan kendaraankuburan kendaraan

Keterangan:
(1) pemerintah (2) lembaga / badan
(3) swasta (4) perorangan / pribadi



WILAYAH  PELAYANAN  TERMINALWILAYAH  PELAYANAN  TERMINAL

Tipe A berfungsi melayani kendaraan umum untuk
angkutan lintas batas negara, angkutan antarkota
antarprovinsi angkutan antarkota dalam provinsiantarprovinsi, angkutan antarkota dalam provinsi,
angkutan perkotaan, dan angkutan perdesaan.

b f i l i k d kTipe B berfungsi melayani kendaraan umum untuk
angkutan antarkota dalam propinsi, angkutan kota, dan
angkutan perdesaan.g p

Tipe C berfungsi melayani kendaraan umum untuk
k t dangkutan perdesaan



LETAK  &  LUAS TERMINAL  ANGKUTAN  JALAN  RAYALETAK  &  LUAS TERMINAL  ANGKUTAN  JALAN  RAYA

TIPE  ATIPE  A TIPE  BTIPE  B TIPE  CTIPE  C
LETAKLETAK * dlm jaringan trayek 

antarkota antarpropinsi
* dlm jaringan trayek 

antarkota dlm propinsi
* dlm  wilayah Kota/Kab
* dlm jaringan trayek 

* di jalan arteri dengan 
kelas minimum III.A

* di jalan arteri atau kolektor 
dengan kelas minimum 
III.B

j g y
perdesaan

* di jalan kolektor atau lokal 
dengan kelas minimum III.A

LUAS LAHAN LUAS LAHAN 5 di S t  d  J 3 di S t  d  J i d  k b t h  LUAS LAHAN LUAS LAHAN 
MINIMUM MINIMUM haha

5 di Sumatera dan Jawa
3 di pulau lain

3 di Sumatera dan Jawa
2 di pulau lain

sesuai dengan kebutuhan 
akan angkutan

JARAK JARAK 
ANTARTERMINAL ANTARTERMINAL 

20 di Jawa
30 di Sumatera

15 di Jawa
30 di pulau lainANTARTERMINAL ANTARTERMINAL 

SEKELAS SEKELAS kmkm
30 di Sumatera
50 di pulau lain

30 di pulau lain

JARAK MINIMUM JARAK MINIMUM 
AKSES JALAN AKSES JALAN 

100 di Jawa
50 di pulau lain

50 di Jawa
30 di pulau lain 

sesuai dengan kebutuhan 
untuk kelancaran lalu lintas AKSES JALAN AKSES JALAN 

MASUKMASUK--KELUAR KELUAR 
TERMINAL TERMINAL mm

50 di pulau lain 30 di pulau lain 
dihitung dari jalan ke pintu 
keluar-masuk terminal

di sekitar terminal

SumberSumber: Keputusan Menteri Perhubungan RI No.31 tahun 1995: Keputusan Menteri Perhubungan RI No.31 tahun 1995



FUNGSI  PELAYANAN  TERMINALFUNGSI  PELAYANAN  TERMINAL

T i l Ut l i k t t k t l/Terminal Utama, melayani angkutan utama, angkutan pengumpul/
penyebar antarpusat kegiatan nasional, dari pusat kegiatan wilayah ke
pusat kegiatan nasional, serta perpindahan antarmoda khususnya moda
angkutan laut dan udaraangkutan laut dan udara.

Terminal utama dapat dilengkapi dengan fungsi sekunder, yakni
pelayanan angkutan setempat/lokal sebagai mata rantai akhir sistem

kperangkutan

Terminal Pengumpan, melayani angkutan pengumpul/penye-bar
antarpusat kegiatan wilayah dari pusat kegiatan lokal ke pusat kegiatanantarpusat kegiatan wilayah, dari pusat kegiatan lokal ke pusat kegiatan
wilayah.

Terminal pengumpan dapat dilengkapi dengan pelayanan angkutan
t tsetempat.

Terminal  Lokal, melayani penyebaran antarpusat kegiatan lokal.



LOKASI  TERMINAL  PENUMPANGLOKASI  TERMINAL  PENUMPANG

Lokasi terminal ditetapkan dengan memperhatikan:

a) rencana umum tata ruang

b) kepadatan lalu-lintas dan kapasitas jalan di sekitar
t i lterminal

c) keterpaduan moda angkutan, baik intramoda
maupun antarmodamaupun antarmoda

d) kondisi topografi lokasi terminal

e) kelestarian lingkungan



LOKASI  TERMINAL  PENUMPANGLOKASI  TERMINAL  PENUMPANG

Mengingat fungsi dan fasilitas yang harus tersedia
menyatu dengan terminal, maka tuntutan luas lahan
bagi sebuah terminal adalah konsekuensi logis dari
fungsinya.

Bandara pada umumnya dibangun jauh di luar pusat
kota, bahkan bandara internasional yang sudah ada di
tengah kota dianggap tidak layak lagi dan dibangunlahtengah kota dianggap tidak layak lagi, dan dibangunlah
bandara baru di luar kota, misalnya Jakarta yang sudah
dua kali memindahkan lokasi bandara, Changi-
Singapura, Narita-Jepang. Bandara dengan segala
kelengkapannya sudah merupakan kota tersendiri,
semacam kota satelit.se aca ota sate t



PERHENTIANPERHENTIANPERHENTIANPERHENTIAN
Def:Def:
Tempat calon penumpang menunggu kedatangan kendaraan umum, 
berupa: 

bahu jalan yang hanya dilengkapi dengan rambu perhentian
teluk jalan yang dilengkapi dengan rambu perhentian bus   

serta petunjuk lintas, tanpa fasilitas kenyamanan lainserta petunjuk lintas, tanpa fasilitas kenyamanan lain
perhentian yang dilengkapi peneduh atau dangau (shelter), 

tempat duduk sederhana, dan kios bacaan dan minuman 
ringanringan.

F U N G S I :

# memberi kepastian berlalu lintas bagi para pengemudi#  memberi kepastian berlalu-lintas bagi para pengemudi

#  memudahkan calon penumpang memilih moda angkutan 
yang akan digunakanyang akan digunakan



RANCANGAN   TAPAK  PERHENTIANRANCANGAN   TAPAK  PERHENTIAN

(a) (b)( ) (b)



SEBARAN TAPAK PERHENTIANSEBARAN TAPAK PERHENTIAN

harus memperhatikan:
• pusat keramaian, misalnya: pasar, pertokoan, obyek wisata;
• kemungkinan perpindahan moda, misalnya: persimpangan 

jalan;
• pusat kegiatan, misalnya: sekolah, perkantoran, musium;p g , y , p , ;
• tidak terlalu jauh, artinya dalam jarak jangkau orang ber-

jalan sambil membawa barang bawaan (tentengan);
i i id k li k i• tidak terlalu dekat, artinya tidak menyulitkan operasi 
kendaraan karena harus berhenti-berjalan (meminimumkan 
kelelahan pengemudi);p g );

• cukup ekonomis bagi operasi kendaraan.



LOKASI  TERMINAL  BARANGLOKASI  TERMINAL  BARANG

Penentuan lokasi dilakukan dengan memperhatikan:Penentuan lokasi dilakukan dengan memperhatikan:
a) rencana umum tata ruang; 
b) kepadatan lalu-lintas dan kapasitas jalan di sekitar terminal; 
) k t d d k t b ik i t t dc) keterpaduan moda angkutan baik intra maupun antarmoda; 

d) kondisi topografi lokasi terminal; 
e) kelestarian lingkungan. 

Lokasi terminal barang harus memenuhi syarat:
a terletak dalam jaringan lintas angkutan barang;a. terletak dalam jaringan lintas angkutan barang;
b. terletak di jalan arteri dengan kelas jalan sekurang-kurangnya kelas III.A;
c. tersedia lahan sekurang-kurangnya 3 ha untuk terminal di Pulau Jawa, dan

2 ha untuk terminal di pulau lainnya;2 ha untuk terminal di pulau lainnya;
d. mempunyai akses jalan masuk atau jalan keluar ke dan dari terminal dengan

jarak sekurang-kurangnya 50 m di Pulau Jawa dan 30 m di pulau
lainnya, dihitung dari jalan ke pintu keluar atau masuk terminal.y , g j p



DAERAH KEWENANGAN TERMINAL BARANGDAERAH KEWENANGAN TERMINAL BARANG

a.  Daerah Lingkungan Kerja Terminal (DLKT)g g j ( )
Merupakan daerah yang diperuntukkan bagi fasilitas 

utama dan fasilitas penunjang terminal.
H iliki b t b t j l d dib i h kHarus memiliki batas-batas yang jelas dan diberi hak 

atas tanah sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku.

b.  Daerah Pengawasan terminal (DPT)
Merupakan daerah di luar daerah lingkungan kerja terminal, 
yang diawasi oleh petugas terminal untuk kelancaran arus 
lalu-lintas di sekitar terminal.

DPT t l t k di l DLPT l h tid k l di iliki l h t i l t t i dDPT terletak di luar DLPT lahannya tidak perlu dimiliki oleh terminal, tetapi penggunaan dan
peruntukannya diawasi dan harus mendapat rekomendasi pihak pengelolan terminal agar
tidak mengganggu kegiatan operasional terminal, arus lalu-lintas di sekitar terminal, keluar-
masuk kendaraan dari/ke terminal, dan arus lalu-lintas di jaringan jalan yang menghubung-, j g j y g g g
kan terminal.



SIMPUL  PELAYANAN JASA ANGKUTANSIMPUL  PELAYANAN JASA ANGKUTAN



Perkeretaapian adalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas prasarana, sarana,
d b d i k i i d ddan sumber daya manusia, serta norma, kriteria, persyaratan, dan prosedur
untuk penyelenggaraan transportasi kereta api.

[ UU No.23 th.2007 ps.1 ]

Kereta api adalah sarana perkeretaapian dengan tenaga gerak, baik berjalan
sendiri maupun dirangkaikan dengan sarana perkeretaapian lainnya, yang akan
ataupun sedang bergerak di jalan rel yang terkait dengan perjalanan kereta apiataupun sedang bergerak di jalan rel yang terkait dengan perjalanan kereta api.

[ UU No.23 th.2007 ps.1 ]





ANGKUTAN KOTAANGKUTAN KOTA
trem listrik menyusuri jalan kota 
di Eropa & Asia

penggunaan jalan dengan carapenggunaan jalan dengan cara 
sangat efisien mengandalkan 
disiplin berlalulintas 

LONDON  ?

HONG KONGHONG KONG



Prasarana perkeretaapian adalahp p
jalur kereta api, stasiun kereta api,
dan fasilitas operasi kereta api agar
kereta api dapat dioperasikankereta api dapat dioperasikan

[ UU No.23 th.2007 ps.1 ]



SUBWAY DI SUBWAY DI 
BANGKOKBANGKOK

RANCANGAN STASIUN MONOREL 
DUKUH ATAS - JAKARTA



OPERASI KAOPERASI KA

TempatTempat keberangkatan/kedatangankeberangkatan/kedatangan KAKA

FUNGSI SETASIUNFUNGSI SETASIUN
TempatTempat keberangkatan/kedatangankeberangkatan/kedatangan KAKA
NaikNaik--turunturun penumpangpenumpang
MuatMuat--bongkatbongkat barangbarang
KeperluanKeperluan operasioperasi KAKApp pp

[ UU No.23 th.2009, ps.35 ][ UU No.23 th.2009, ps.35 ]

Fungsi pendukung :
P i d h i t d ( i d h KA)Perpindahan intermoda (pindah KA);

Layanan jasa angkutan antarmoda (angkutan lanjutan);

Layanan kegiatan usaha penunjang operasi KA

(fasilitas umum, jasa perdagangan, keuangan, dll);

Jasa pelayanan khusus, seperti: pergudangan, penitipan
barang, perparkiran, kesehatan.g p p



Pelabuhan penyeberangan Merak yang terpadu dengan stasiun KA 
namun dengan rancang bangun yang belum mendukung fungsi namun dengan rancang bangun yang belum mendukung fungsi 

perpaduan layanan antarmoda

Kunci:
Kerjasama antar-BUMN demi kenyamanan, keamanan, dan kelancaran 
mobilitas penumpang dan barang



DAERAH KEWENANGAN STASIUN  KADAERAH KEWENANGAN STASIUN  KA

a Daerah Lingkungan Kerja Terminal (DLKT)a.  Daerah Lingkungan Kerja Terminal (DLKT)
Tertutup
Memanjang, sampai batas tertentuj g, p
Dikelola oleh operator jasa pelayanan

KELEMAKAHAN PENGELOLAAN STASIUN KAI
• terbuka
• rancang bangun pada umumnya sudah ketinggalan zaman
• kelemahan SDM tidak ajeg melaksanakan aturan

i ki f ili

b.  Daerah Pengawasan terminal (DPT)

• miskin fasilitas umum

DPT terletak di luar DLPT lahannya tidak perlu dimiliki oleh terminal, tetapi penggunaan dan
peruntukannya diawasi dan harus mendapat rekomendasi pihak pengelolan terminal agar
tidak mengganggu kegiatan operasional terminal, arus lalu-lintas di sekitar terminal, keluar-

k k d d i/k t i l d l l li t di j i j l h bmasuk kendaraan dari/ke terminal, dan arus lalu-lintas di jaringan jalan yang menghubung-
kan terminal.



KAPASITASKAPASITAS

FasilitasiFasilitasi semuasemua kepentingan,kepentingan, kenyamanankenyamanan dandan keamanankeamanan
penumpangpenumpang dandan masyarakatmasyarakat penggunapengguna jasajasa

MikroMikro

penumpangpenumpang dandan masyarakatmasyarakat penggunapengguna jasa,jasa,
fasosfasos dandan fasumfasum lengkaplengkap;;

KemudahanKemudahan sirkulasisirkulasi penumpangpenumpang dandan kendaraan,kendaraan,
ruangruang embarkasi/debarkasi,embarkasi/debarkasi, ruangruang tunggu,tunggu, gang/lorong,gang/lorong, parkir,parkir, rampramp;;

SistemSistem layananlayanan tikettiket
andalandal (sederhana,(sederhana, mudah,mudah, cepat,cepat, pasti)pasti)

PemisahanPemisahan ruangruang tunggutunggu dengandengan ruangruang antarantarPemisahanPemisahan ruangruang tunggutunggu dengandengan ruangruang antarantar
tertib,tertib, nyaman,nyaman, amanaman

BebasBebas pedagangpedagang asonganasongan
BebasBebas asapasap rokokrokok
PergantianPergantian modamoda

keke modamoda angkutanangkutan lainlain (jalan)(jalan)gg (j )(j )



Yang koeno dan modern hidup 
berdampingan secara damaiberdampingan secara damai



EmplasemenEmplasemen
KAPASITAS LAYANAN LALIN KAKAPASITAS LAYANAN LALIN KA

FasilitasiFasilitasi semuasemua kepentingan,kepentingan, kenyamanankenyamanan dandan keamanankeamanan
penumpangpenumpang dandan masyarakatmasyarakat penggunapengguna jasa,jasa,

lengkaplengkap fasosfasos dandan fasumfasum;;

EmplasemenEmplasemen

lengkaplengkap fasosfasos dandan fasumfasum;;
KemudahanKemudahan sirkulasisirkulasi penumpangpenumpang dandan kendaraan,kendaraan,

ruangruang embarkasi/debarkasi,embarkasi/debarkasi, ruangruang tunggu,tunggu, gang/lorong,gang/lorong, parkir,parkir, rampramp;;
PanjangPanjang emplasemenemplasemen

jj k ik i KAKA dit t kdit t k l hl h ll t d kt d k dd j lj lpanjangpanjang rangkaianrangkaian KAKA ditentukanditentukan oleholeh emplasemenemplasemen terpendekterpendek padapada jalurjalur
lintasanlintasan

SistemSistem layananlayanan tikettiket
andalandal (sederhana,(sederhana, mudah,mudah, cepat,cepat, pasti)pasti)( ,( , ,, p ,p , p )p )

JumlahJumlah relrel didi kawasankawasan setasiunsetasiun

Jalur RelJalur Rel

Langsir
Rangkaian tunggu

papasan atau salipanpapasan atau salipan
Perawatan / parkir gerbong dan lok



Salah satu terminal (kecil) yang 
terbengkalai karena jalur layanan KA 
yang “dimatikan”



KA yang kalah bersaing dengan angkutan antarkota (travel) karena 
faktor: (1) lama waktu perjalanan keseluruhan, khususnya untuk 

perjalanan jarak menengah ( < 300 km );
(2) lokasi terminal ;
(3) jumlah biaya perjalanan.





PELABUHAN  :PELABUHAN  :PELABUHAN  :PELABUHAN  :
tempat yang terdiri dari daratan dan perairan di sekitarnya
dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan

PELABUHAN  :PELABUHAN  :PELABUHAN  :PELABUHAN  :

dengan batas batas tertentu sebagai tempat kegiatan
pemerintahan dan kegiatan ekonomi yang dipergunakan
sebagai tempat kapal bersandar, berlabuh, naik turun
penumpang dan/atau bongkar muat barang yang dilengkapi
dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatandengan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan
penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan
intra dan antar moda transportasi.

• PELABUHAN LAUT

PELABUHAN SUNGAI DAN DANAU

• PELABUHAN LAUT

PELABUHAN SUNGAI DAN DANAUKEGIATANKEGIATAN • PELABUHAN SUNGAI DAN DANAU

• PELABUHAN PENYEBERANGAN

• PELABUHAN SUNGAI DAN DANAU

• PELABUHAN PENYEBERANGAN

KEGIATANKEGIATAN



PERAN SEKTOR KELAUTAN DALAM PERAN SEKTOR KELAUTAN DALAM 
PEREKONOMIAN NASIONALPEREKONOMIAN NASIONAL

Kontribusi sektor kelautan nasional tahun Kontribusi sektor kelautan nasional tahun 
1998 baru mencapai 20,06%.
Perbandingan kontribusi sektor kelautan di 
negara lain : Islandia (65%) Cina (48%)

1998 baru mencapai 20,06%.
Perbandingan kontribusi sektor kelautan di 
negara lain : Islandia (65%) Cina (48%)negara lain : Islandia (65%), Cina (48%), 
Jepang (54%).
Indonesia berada pada posisi 27 dari 35 

negara lain : Islandia (65%), Cina (48%), 
Jepang (54%).
Indonesia berada pada posisi 27 dari 35 p p
negara maritim utama di dunia.
Peran angkutan laut Indonesia masih terbatas 

peran sarana angkutan laut nasional dalam

p p
negara maritim utama di dunia.
Peran angkutan laut Indonesia masih terbatas 

peran sarana angkutan laut nasional dalamperan sarana angkutan laut nasional dalam 
perdagangan internasional kurang dari 5%.

peran sarana angkutan laut nasional dalam 
perdagangan internasional kurang dari 5%.

Sumber:
DIREKTORAT JENDERAL PESISIR DAN PULAU PULAU KECILDIREKTORAT JENDERAL PESISIR DAN PULAU-PULAU KECIL
DEPARTEMEN KELAUTAN DAN PERIKANAN



PERAN SEKTOR KELAUTAN DALAM PERAN SEKTOR KELAUTAN DALAM 
PEREKONOMIAN NASIONALPEREKONOMIAN NASIONALPEREKONOMIAN NASIONALPEREKONOMIAN NASIONAL

S E K T O RS E K T O R
KONTRIBUSI KONTRIBUSI 

THD PDBTHD PDB
LAJU LAJU 

PERTUMB.PERTUMB.
LAJU LAJU 

PERTUMB.PERTUMB.S E K T O RS E K T O R THD PDB THD PDB 
NASIONAL NASIONAL 

TAHUN 2001TAHUN 2001

PERTUMB. PERTUMB. 
RATARATA--RATA RATA 
PER TAHUN PER TAHUN 

PERTUMB. PERTUMB. 
TH. 2000TH. 2000--

20012001

PERIKANANPERIKANAN 2,33 %2,33 % 4,66 %4,66 % 3,10 %3,10 %

PERHUBUNGAN LAUTPERHUBUNGAN LAUT 0,81%0,81% 4,38 %4,38 % 8,21 %8,21 %

-- Angkt. LautAngkt. Laut 0,54 %0,54 % 6,34 %6,34 % 9,73 %9,73 %

Angkt PenyeberanganAngkt Penyeberangan 0 27 %0 27 % 2 70 %2 70 % 5 36%5 36%-- Angkt. PenyeberanganAngkt. Penyeberangan 0,27 %0,27 % 2,70 %2,70 % 5,36%5,36%

MINYAK & GAS BUMIMINYAK & GAS BUMI 9,59 %9,59 % -- 1,41 %1,41 % -- 4,20 %4,20 %

PARIWISATAPARIWISATA 3,10 %3,10 % 1,76 %1,76 % 5,08 %5,08 %

-- HotelHotel 0,52 %0,52 % 2,73 %2,73 % 3,42%3,42%

-- RestoranRestoran 2,59 %2,59 % 2,96 %2,96 % 5,50 %5,50 %
Sumber:  DIREKTORAT JENDERAL PESISIR DAN PULAU-PULAU KECIL;  DEPARTEMEN KELAUTAN DAN PERIKANAN    - 2003  (?); ( )



JALUR PELAYARANJALUR PELAYARAN
NASIONAL & INTERNASIONAL.NASIONAL & INTERNASIONAL.

DUMAI



JARINGAN TRANSPORTASI LAUTJARINGAN TRANSPORTASI LAUTJARINGAN TRANSPORTASI LAUTJARINGAN TRANSPORTASI LAUT

LUAR LUAR 

NASIONALNASIONAL
PELABUHAN PELABUHAN 

NEGERINEGERI INTERNASIONALINTERNASIONAL
HUBHUB

PELABUHAN
NASIONAL

RUTE UTAMA

DAERAH  BDAERAH  BDAERAH  ADAERAH  A

PELABUHAN
INTERNASIONAL PELABUHAN

DAERAH  CDAERAH  C
DAERAH  ADAERAH  A

REGIONAL

PELABUHAN
LOKAL



L E T A KL E T A KL E T A KL E T A K
SISI DARATAN
– Aksesibilitas tinggi
– Jalur angkutan penting

SISI DARATAN
– Aksesibilitas tinggi
– Jalur angkutan penting
– Memenuhi persyaratan teknis sebagai pelabuhan– Memenuhi persyaratan teknis sebagai pelabuhan

DERMAGADERMAGA
StatisStatis

DERMAGADERMAGA
StatisStatis–– StatisStatis

–– Luwes Luwes (floating)(floating)
–– PlengsenganPlengsengan
–– Perawatan kapalPerawatan kapal

–– StatisStatis
–– Luwes Luwes (floating)(floating)
–– PlengsenganPlengsengan
–– Perawatan kapalPerawatan kapal

CATATAN:CATATAN:
pppp

SISI PERAIRAN
– Terhindar dari sedimentasi

SISI PERAIRAN
– Terhindar dari sedimentasi

letak  ≠  lokasiletak  ≠  lokasi

– Kedalaman cukup/memadai
– Aman dari cuaca
– Tambat/sandar kapal

– Kedalaman cukup/memadai
– Aman dari cuaca
– Tambat/sandar kapal



FASILITAS PELABUHANFASILITAS PELABUHAN

FASILITAS PENUNJANGFASILITAS PENUNJANGFASILITAS POKOKFASILITAS POKOK

Perairan tempat labuh termasuk alur 
pelayaran;

Kawasan perkantoran
untuk menunjang kelancaran p y

Kolam pelabuhan;
Penimbangan kendaraan;
Fasilitas sandar kapal;
Terminal penumpang;

pela-yanan jasa 
kepelabuhanan;
Tempat penampungan 
limbah;Terminal penumpang;

Jalan penumpang keluar/masuk kapal 
(gangway);
Perkantoran untuk kegiatan 

limbah;
Fasilitas usaha yang 
menunjang kegiatan
pelabuhan penyeberangan;

pemerintahan dan pelayanan jasa;
Penyimpanan bahan bakar (bunker);
Air, listrik dan telekomunikasi;
Jalan akses dan/atau rel kereta api;

Area pengembangan
pelabuhan;
Jasa pelayanan 
penumpang di pelabuhanJalan akses dan/atau rel kereta api;

Pemadam kebakaran;
Tempat tunggu kendaraan 
bermotor sebelum naik ke kapal atau 

t l h t d i k l

penumpang di pelabuhan 
penyeberangan tertentu.

setelah turun dari kapal.



P R A S A R A N AP R A S A R A N A

“J A L A N” :  alur pelayaran
tidak dibangun; kecuali kanal/terusan 

umur pakai sangat panjang; u u pa a sa gat pa ja g;

tidak bebas; khususnya di lautan, koordinat diatur secara 
internasional 

perlu pemeliharaan agar fungsi tidak terganggu



P R A S A R A N AP R A S A R A N A
T E R M I N A L : pelabuhan & dermaga penyeberangan
• simpul jasa angkutan (termasuk di dalamnya: tambat/sandar, labuh)

• gedung terminal: a. penumpang ;  b. barang ; c. khusus

• layanan penyeberangan  t l  i  d• layanan penyeberangan: antarpulau, sungai, danau

• membutuhkan lahan cukup luas

• berfungsi ganda: mengatur layanan jasa  tempat pergantian moda• berfungsi ganda: -. mengatur layanan jasa -. tempat pergantian moda
-. perbelanjaan & rekreasi -. tempat tambat kapal

• sebaran lokasi:  terikat pada fungsi penghubung dua ujung jalan raya



TERMINAL DALAM TATA RUANGTERMINAL DALAM TATA RUANG

BBagianagian pentingpenting dalamdalam strukturstruktur tatatata ruangruang wilayahwilayah

MakroMakro

BBagianagian pentingpenting dalamdalam strukturstruktur tatatata ruangruang wilayah,wilayah,
mungkinmungkin sekalisekali menjadimenjadi satusatu BWKBWK khususkhusus;;
SimpulSimpul jasajasa angkutanangkutan yangyang dapatdapat berkembangberkembang menjadimenjadi
kotakota satelit,satelit, misalmisal:: Merak,Merak, Bakauheni,Bakauheni, Ketapang,Ketapang, GilimanukGilimanuk
(Indonesia),(Indonesia), DoverDover (England,(England, CallayCallay (Perancis)(Perancis);;

TerminalTerminal terpaduterpadu bersamabersama terminalterminal angkutanangkutan jalanjalan rayarayapp gg jj yy
dan/ataudan/atau angkutanangkutan jalanjalan relrel;;
BeradaBerada dalamdalam satusatu sistemsistem jaringanjaringan perangkutanperangkutan
kota/antarkotakota/antarkota;;kota/antarkotakota/antarkota;;



TATA RUANGKAPASITASKAPASITAS

FasilitasiFasilitasi semuasemua kepentingan,kepentingan, kenyamanankenyamanan dandan keamanankeamanan
penumpangpenumpang dandan masyarakatmasyarakat penggunapengguna jasajasa

MikroMikro

penumpangpenumpang dandan masyarakatmasyarakat penggunapengguna jasa,jasa,
lengkaplengkap fasosfasos dandan fasumfasum;;

KemudahanKemudahan sirkulasisirkulasi penumpangpenumpang dandan kendaraan,kendaraan,
ruangruang embarkasi/debarkasi,embarkasi/debarkasi, ruangruang tunggu,tunggu, gang/lorong,gang/lorong, parkir,parkir, rampramp;;

SistemSistem layananlayanan tikettiket
andalandal (sederhana,(sederhana, mudah,mudah, cepat,cepat, pasti)pasti)

PemisahanPemisahan ruangruang tunggutunggu dengandengan ruangruang antarantarPemisahanPemisahan ruangruang tunggutunggu dengandengan ruangruang antarantar
tertib,tertib, nyaman,nyaman, amanaman

BebasBebas pedagangpedagang asonganasongan
BebasBebas asapasap rokokrokok



ZONA KEAMANAN PELABUHAN PENYEBERANGANZONA KEAMANAN PELABUHAN PENYEBERANGAN

Zona A :

ZONA KEAMANAN PELABUHAN PENYEBERANGANZONA KEAMANAN PELABUHAN PENYEBERANGAN

Zona A :
Daerah umum terbuka merupakan areal gerbang masuk Pelabuhan
Penyeberangan, antara lain : Toll Gate, Jembatan Timbang, dan Loket.

Z BZona B :
Daerah umum terbatas merupakan areal tunggu bagi penumpang, kendaraan
yang akan naik ke kapal, antara lain : Ruang Tunggu Penumpang, Areal Parkir
Kendaraan yang akan menyeberang, dan Areal Parkir Kendaraan pengantar/y g y g, p g /
penjemput.

Zona C :
D h t b t k l j k k l t l i G WDaerah terbatas merupakan areal menuju ke kapal, antara lain : Gang Way,
Movable Bridge, Side Ramp.



SISTEM  KEPELABUHANANSISTEM  KEPELABUHANAN
Jalur pelayaran di perairanp y p

d e r m a g a LAHAN PELABUHANLAHAN PELABUHANSisi Perairan

Embarkasi / 
Debarkasi Jalur KendaraanLorong

Penumpang

Ruang Tunggu

Penumpang

Peralihan Ruang Tunggu

Ruang Antar

P ki  & Si k l i K d

Sisi Darat

Parkir & Sirkulasi Kendaraan

Sistem Jaringan Jalan Penghubung arus kendaraan
arus penumpang(akses) ke/dari Pelabuhan arus penumpang
arus pengantar



AlurAlur PelayaranPelayaran

FASILITAS PELABUHANFASILITAS PELABUHAN

Fungsi :Fungsi :
Jalur yang digunakan kapal penyeberangan Jalur yang digunakan kapal penyeberangan 
memasuki atau keluar kolam pelabuhanmemasuki atau keluar kolam pelabuhan

PengoperasianPengoperasian ::
TidakTidak perluperlu dioperasikandioperasikan namunnamun perluperlu
dijaga/dipantaudijaga/dipantau kedalamannyakedalamannya agaragar tetaptetap
dalamdalam kedalamankedalaman amanaman yangyang diperlukandiperlukan..

KolamKolam PelabuhanPelabuhan

F iF iFungsiFungsi ::
DigunakanDigunakan oleholeh kapalkapal untukuntuk berolahberolah gerakgerak
saatsaat akanakan sandarsandar atauatau keluarkeluar dermagadermaga

PengoperasianPengoperasian ::
TidakTidak perluperlu dioperasikandioperasikan namunnamun perluperlu
dijaga/dipantaudijaga/dipantau kedalamannyakedalamannya agaragar tetaptetap
dalamdalam kedalamankedalaman amanaman yangyang diperlukandiperlukan..



PlengsenganPlengsengan

FungsiFungsi ::
PlPl b f ib f i titi h lh lPlengsenganPlengsengan berfungsiberfungsi sepertiseperti halnyahalnya
movablemovable bridgebridge namunnamun tidaktidak dapatdapat bergerakbergerak..
FasilitasFasilitas iniini dipakaidipakai padapada perairanperairan yangyang
pasangpasang surutnyasurutnya rendahrendah..

PengoperasianPengoperasian ::
TidakTidak memerlukanmemerlukan pengoperasianpengoperasian khususkhusus..
HanyaHanya perluperlu dijagadijaga agaragar benturanbenturan dengandengan
rampdoorrampdoor tidaktidak menimbulkanmenimbulkan kerusakankerusakan yangyang
seriusserius..

Gangway/BoardingGangway/Boarding bridgebridge

FungsiFungsi ::FungsiFungsi ::
MenghubungkanMenghubungkan accessaccess bridgebridge dengandengan kapalkapal..
AlatAlat iniini memilikimemiliki jembatanjembatan untukuntuk dilaluidilalui
manusiamanusia yangyang dapatdapat digerakkandigerakkan
menyesuaikanmenyesuaikan ketinggianketinggian kapalkapal..

PengoperasianPengoperasian ::
FasilitasFasilitas iniini bekerjabekerja dengandengan bantuanbantuan
penggerakpenggerak hidrolikhidrolik yangyang dikontroldikontrol oleholeh

tt tid ktid k j hj h d id i f ilitf ilitoperatoroperator yangyang tidaktidak jauhjauh daridari fasilitasfasilitas..



PENGATURAN KAPAL PENYEBERANGAN DI PELABUHANPENGATURAN KAPAL PENYEBERANGAN DI PELABUHAN

KAPAL 
BERANGKAT KAPAL BERLAYAR TIBA DI ALUR 

PELABUHAN
MENUNGGU 

MASUK ALUR

MASUK ALUR 

KAPAL MANUVER UNLOADING

LOADING

P
E
L

P
E
L

KAPAL SANDARKAPAL SANDAR

L
A
B
U
H
A

L
A
B
U
H
A

UNLOADING

LOADINGMASUK ALUR 

KAPAL MANUVER 
N

A

N

B

KAPAL 
BERANGKATKAPAL BERLAYARTIBA DI ALUR 

PELABUHAN
MENUNGGU 

MASUK ALUR

MASUK ALUR 



RANCANGAN KONSEPTUAL TERMINAL GANDARANCANGAN KONSEPTUAL TERMINAL GANDA

Sumber: Grava, Sigurd; 2003: 749



PERENCANAAN dan PERANCANGANPERENCANAAN  dan  PERANCANGAN

HORONJEFF, R  & McKELVEY, F.X
Perencanaan dan Perancangan Bandar Udara

Erlangga, Jakarta 1988; bab 5   



BANDARABANDARABANDARABANDARA

Elemen pokok: landasan pacuElemen pokok: landasan pacu

taxi way • datar

• luas
apron

bangunan terminal
• bebas hambatan

bandar udara mencakup suatu kumpulan aneka kegiatan yang 
luas dengan berbagai kebutuhan yang berbeda dan sering 

HORONJEFF, R  & McKELVEY, F.X
Perencanaan dan Perancangan Bandar Udara

Erlangga  Jakarta 1988; bab 5   

bertentangan

Erlangga, Jakarta 1988; bab 5   



SISTEM  BANDARASISTEM  BANDARA

J l  t b  di Wil h UdJalur terbang di Wilayah Udara

Terminal Wilayah Udara LAHAN BANDARA

Landasan Pacu
Jalur Landas 

Hubung  Keluar  
Landasan 

Sistem taxi

Hubung  Keluar  
(Taxiway)

Tunggu

Wilayah udara
taxi, menjalankan pesawat udara di
bawah tenaga mesinnya dengan

Daerah Pintu Apron

Bangunan Terminal
Wilayah darat

Wilayah udara g y g
kecepatan rendah di tanah atau air.

apron, pelataran parkir pesawat
udara untuk bongkar/muat barang,

ik/t ikParkir & Sirkulasi Kend.

Sistem Jaringan Jalan Penghubung arus pesawat udara

naik/turun penumpang, pemerik-saan
mesin, dan pembersihan.

Horonjeff, R  & McKelvey, F.X
Perencanaan dan Perancangan g g g

Bandara arus penumpangBandar Udara
Erlangga, Jakarta 1988;    147



BANDAR  UDARABANDAR  UDARA
daerah pendekatan 
menurut FAR, bag. 77

200 ft

landasan pacu

L

W
2

permukaan imajiner

KATEGORIKATEGORI WW11 WW22 L*L*

daerah bebas 
rintangan

L

11 22

11 Instrumen presisiInstrumen presisi 1.0001.000 1.7501.750 2.5002.500
22 Instrumen tak presisi untuk yang lebih besar dari utilitas Instrumen tak presisi untuk yang lebih besar dari utilitas 

dengan jarak penglihatan mnimum ¼  mildengan jarak penglihatan mnimum ¼  mil 1.0001.000 1.5101.510 1.7001.700

33 Instrumen tak presisi untuk yang lebih besar dari utilitas Instrumen tak presisi untuk yang lebih besar dari utilitas 
dengan jarak penglihatan mnimum lebih besar dari ¼  mildengan jarak penglihatan mnimum lebih besar dari ¼  mil 500500 10101010 1.7001.700

44 Pendekatan visual untuk yang lebih besar dari utilitasPendekatan visual untuk yang lebih besar dari utilitas 500500 700700 1.0001.000
55 Pendekatan tak presisi untuk utilitasPendekatan tak presisi untuk utilitas 500500 800800 1.0001.000
66 Pendekatan visual untuk utilitasPendekatan visual untuk utilitas 250250 450450 1.0001.000

Panjang daerah bebas rintangan ditentukan oleh jarak yang dibutuhkan untuk mencapai ketinggian  50 Panjang daerah bebas rintangan ditentukan oleh jarak yang dibutuhkan untuk mencapai ketinggian  50 
kaki untuk permukaan pendekatan yang memadai  kaki untuk permukaan pendekatan yang memadai  S bS b Ad i i t i P b  F d l [6]Ad i i t i P b  F d l [6]kaki untuk permukaan pendekatan yang memadai  kaki untuk permukaan pendekatan yang memadai  Sumber:Sumber: Administrasi Penerbangan Federal [6]Administrasi Penerbangan Federal [6]

Horonjeff & McKelvey; 1988; 217Horonjeff & McKelvey; 1988; 217



BANDAR  UDARABANDAR  UDARA



LINGKUNGAN BANDARALINGKUNGAN BANDARA

SUHUSUHU; makin tinggi temperatur, makin panjang landasan pacu yang dibutuhkan; makin tinggi temperatur, makin panjang landasan pacu yang dibutuhkan..
ANGIN PERMUKAANANGIN PERMUKAAN; makin besar angin sakal, makin pendek landasan pacu; ; makin besar angin sakal, makin pendek landasan pacu; 
atau makin besar angin buritan  makin panjang landasan pacuatau makin besar angin buritan  makin panjang landasan pacuatau makin besar angin buritan, makin panjang landasan pacuatau makin besar angin buritan, makin panjang landasan pacu..
KEMIRINGAN LANDASAN PACUKEMIRINGAN LANDASAN PACU; kemiringan ke atas membutuhkan landasan ; kemiringan ke atas membutuhkan landasan 
pacu lebih panjang; pertambahan panjang ini tergantung pada ketinggian letak pacu lebih panjang; pertambahan panjang ini tergantung pada ketinggian letak 
bandarabandara dandan suhu.suhu.bandarabandara dandan suhu.suhu.
KETINGGIANKETINGGIAN; makin tinggi letak bandara, makin panjang landasan pacu yang ; makin tinggi letak bandara, makin panjang landasan pacu yang 
dibutuhkandibutuhkan
PERMUKAAN LANDASAN PACUPERMUKAAN LANDASAN PACU; lumpur salju atau air yang menggenang di ; lumpur salju atau air yang menggenang di 
landasan pacu bepengaruh besar terhadap operasi pesawat terbanglandasan pacu bepengaruh besar terhadap operasi pesawat terbang; untuk ; untuk 
pesawat kecil, landasan pacu cukup dengan tanah yang dikeraskan.pesawat kecil, landasan pacu cukup dengan tanah yang dikeraskan.
PANJANG LANDASAN PACUPANJANG LANDASAN PACU; tergantung pada jenis pesawat terbang yang bisa ; tergantung pada jenis pesawat terbang yang bisa 
mendarat dan tinggal landasmendarat dan tinggal landas..
KEBISINGANKEBISINGAN; ; pengaruh kebisingan terhadap lingkunganpengaruh kebisingan terhadap lingkungan..

Horonjeff  & McKelvey, 1988; 95-98



TATANAN KEBANDARUDARAAN NASIONAL

1 B d Ud d l h k di d d / i d1. Bandar Udara adalah kawasan di daratan dan/atau perairan dengan 
batas-batas tertentu yang digunakan sebagai tempat pesawat udara 
mendarat dan lepas landas, naik turun penumpang, bongkar muat p , p p g, g
barang, dan tempat perpindahan intra dan antarmoda transportasi, 
yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan 
penerbangan serta fasilitas pokok dan fasilitas penunjang lainnyapenerbangan, serta fasilitas pokok dan fasilitas penunjang lainnya, 
yang terdiri atas bandar udara umum dan bandar udara khusus yang 
selanjutnya bandar udara umum disebut dengan bandar udara.

2 K b d d d l h l b k i d2. Kebandarudaraan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 
penyelenggaraan bandar udara dan kegiatan lainnya dalam 
melaksanakan fungsi keselamatan, keamanan, kelancaran, dan g
ketertiban arus lalu lintas pesawat udara, penumpang, kargo 
dan/atau pos, tempat perpindahan intra dan/atau antarmoda serta 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional dan daerahmeningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional dan daerah.

[ KM Perhubungan No.11 th.2010 ]



Otoritas Bandar Udara adalah lembaga pemerintah yang diangkat oleh Menteri
dan memiliki kewenangan untuk menjalankan dan melakukan pengawasan
terhadap dipenuhinya ketentuan peraturan perundang-undangan untuk menjamin
keselamatan, keamanan, dan pelayanan penerbangan.

[ KM Perhubungan No.11 th.2010 ]

Penggunaan bandar udara antara lain ditetapkan berdasarkan pertimbangan 
aspek :

i d k i l b d da. rencana induk nasional bandar udara;
b. pertahanan dan keamanan negara;
c. potensi pertumbuhan dan perkembangan pariwisata;
d kepentingan dan kemampuan angkutan udara nasional serta potensid. kepentingan dan kemampuan angkutan udara nasional serta potensi 

permintaan penumpang dan kargo;
e. potensi pengembangan ekonomi nasional dan perdagangan luar negeri;
f potensi kondisi geografis;f. potensi kondisi geografis;
g. aksesibilitas dengan bandar udara intemasional di sekitamya;
h. keterkaitan intra dan antarmoda; dan
i. kepentingan angkutan udara haji.p g g j

[ KM Perhubungan No.11 th.2010 ]



Pasal 3
1) Tatanan kebandarudaraan nasional merupakan sistem perencanaan kebandarudaraan nasional  

yang menggambarkan : 
a. Interdependensi,
b. Interrelasi, 
c Sinergi antarunsur yang meliputi sumber daya alam  sumber daya manusia  geografis  potensi  c. Sinergi antarunsur yang meliputi sumber daya alam, sumber daya manusia, geografis, potensi  

ekonomi dan pertahanan keamanan dalam rangka mencapai tujuan nasional. 
2) Interdependensi sebagaimana dimaksud pada ayat 1) huruf b, menggambarkan bahwa antar-

bandar udara saling tergantung dan saling mendukung yang cakupan pelayanannya bukan 
berdasarkan wilayah administrasi kepemerintahan. 

3) Interrelasi sebagaimana dimaksud pada ayat 1) huruf b, menggambarkan bahwa antarbandar  
udara membentuk jaringan dari rute penerbangan yang saling berhubungan. 

4) Sinergi antarunsur dalam rangka mencapai tujuan nasional sebagaimana dimaksud pada ayat 1)  4) Sinergi antarunsur dalam rangka mencapai tujuan nasional sebagaimana dimaksud pada ayat 1)  
huruf c dengan indikasi saling mengisi dan saling berkontribusi terhadap :
a. sumber daya alam potensial yang dikelola secara maksimal dan dapat dimanfaatkan secara 

efisien; 
b b  d  i   d t dib d k  d  h tik  k i b   b. sumber daya manusia yang dapat diberdayakan dengan memerhatikan keseimbangan  

kewenangan dan kemampuan; 
c. pemanfatan potensi dan pengendalian hambatan geografis; dan 
d. pemanfatan potensi ekonomi dengan memerhatikan efisiensi dan efektifitas usaha p p g

pencapaiannya  dan pertahanan keamanan nasional.



Persyaratan teknis berupa kajian kelayakan paling sedikit memuat kajian:Persyaratan teknis berupa kajian kelayakan paling sedikit memuat kajian:
a. kelayakan pengembangan wilayah;
b. kelayakan ekonomi dan finansial (tidak perlu untuk bandara khusus);
c. kelayakan teknis pembangunan;y p g ;
d. kelayakan operasional;
e. kelayakan angkutan udara; dan
f. kelayakan lingkungan.

Kelayakan pengembangan wilayah, merupakan kelayakan yang dinilai 
berdasarkan kesesuaian dengan sistem perencanaan wilayah makro 
maupun mikro dan sistem perencanaan transportasi makro maupun mikromaupun mikro dan sistem perencanaan transportasi makro maupun mikro 
berupa indikator kelayakan pengembangan wilayah.



Indikator kelayakan pengembangan wilayah, meliputi:
a. kesesuaian dengan rencana tata ruang wilayah nasional;g g y
b. kesesuaian dengan rencana tata ruang wilayah provinsi;
c. kesesuaian dengan rencana tata ruang wilayah kabupaten/kota;
d. kesesuaian dengan tataran transportasi nasional (Tatranas);
e. kesesuaiandengan tataran transportasi wilayah (Tatrawil);
f. kesesuaian dengan tataran transportasi wilayah lokal (Tatralok);
g. kebijakan terhadap daerah rawan bencana, terisolir, perbatasan; dan
h k i d i d k i l b d dh. kesesuaian dengan rencana induk nasional bandar udara.

Indikator kelayakan teknis pembangunan meliputi :
a. topografi;
b. kondisi permukaan tanah, kelandaian permukaan tanah;
c. aliran permukaan airlsistem drainase;
d l i d fi ik i ibili ili k di i f ikd. meteorologi dan geofisika : cuaca, visibility, ceiling, kondisi atmosferik;
e. daya dukung dan struktur tanah; dan
f. infrastruktur dan jaringan utilitas



Indikator kelayakan angkutan udara antara lain meliputi :
a. cakupan pelayanan yaitu kelayakan jarak pencapaian transportasi darat yang 

d t dil i t b d d d il h t t t d j k kdapat dilayani suatu bandar udara pada wilayah tertentu dengan jarak cakupan 
100 km, 60 km, 15km;

b. potensi penumpang;
c potensi kargo;c. potensi kargo;
d. potensi rute penerbangan;
e. sistem bandar udara (airport system) sebagai single airport atau multiple 

airport;airport;
f. kajian ketersediaan armada; dan
g. multimoda logistik.



Indikator kelayakan lingkungan meliputi:
a. lingkungan alam (natural environment);
b. peruntukan lahan : bukan daerah cagar alam/budaya, lahan 

konservasi, potensi sumber daya alam;
c. penguasaan lahan;
d aliran air permukaan;d. aliran air permukaan;
e. relokasi penduduk;
f. keserasian dan keseimbangan dengan budaya setempat;
g. dampak bandar udara kepada masyarakat; dan
h. kependudukannapangan kerja.



Strategi pembangunan, pendayagunaan, pengembangan dan
pengoperasian bandar udara ditetapkan berdasarkan rencana induk nasional 
bandar udara dengan strategi sebagai berikut:

a. meningkatkan peran bandar udara sebagai; simpul dalam jaringan transportasi 
sesuai dengan hierarkinya, pintu gerbang kegiatan perekonomian, tempat 
kegiatan alih moda transportasi, pendorong dan penunjang kegiatan industri 
danlatau perdagangan, pembuka isolasi daerah, pengembangan daerah 
perbatasan/penanganan bencana serta prasarana memperkukuh wawasanperbatasan/penanganan bencana, serta prasarana memperkukuh wawasan 
nusantara dan kedaulatan negara dalam sistem transportasi udara dengan 
meningkatkan kapasitas bandar udara serta optimalisasi fasilitas yang tersec:!ia, 
meningkatkan aksesibilitas dengan mengembangkan rute penerbangan baru 
serta memperhatikan potensi permintaan jasa angkutan udara;



b. memisahkan secara jelas antara fungsi pemerintahan dengan memisahkan 
secara jelas antara fungsi pemerintahan dengan fungsi pengusahaan di bandar 
udara untuk meningkatkan pembinaan fungsi pemerintahan serta untuk 
mengembangkan kegiatan pelayanan jasa kebandarudaraan dan pelayanan jasa 
terkait di bandar udara, menciptakan iklim usaha yang kondusif dan memberiterkait di bandar udara, menciptakan iklim usaha yang kondusif dan memberi 
kemudahan penanaman modal dibidang transportasi udara;

c. penerbangan ke/dari luar negeri, dengan mempertimbangkan 
t h /k t b h / k b i i tpertahanan/keamanan negara, pertumbuhan/perkembangan pariwisata, 

kepentingan kemampuan angkutan udara nasional serta pengembangan 
ekonomi nasional/perdagangan luar negeri.


